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ABSTRAK 
 

PENYELENGGARAAN BANGUNAN CAGAR BUDAYA 
DI KOTA SEMARANG 

(STUDI KASUS: GEDUNG KANTOR PERTAMINA) 
 

Oleh 
YUDHA BHAKTI DILIAWAN NIM: 20b50027 

 
 
 

Salah satu sumber daya budaya di Indonesia yaitu Cagar Budaya. Sebagai karya 
warisan budaya masa lalu, Cagar Budaya menjadi penting perannya untuk 
dipertahankan keberadaannya. Cagar budaya merupakan kekayaan budaya bangsa 
sebagai wujud pemikiran dan perilaku kehidupan manusia yang penting artinya 
bagi pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sehingga perlu 
dilestarikan dan dikelola secara tepat melalui upaya pelindungan, pengembangan, 
dan pemanfaatan dalam rangka memajukan kebudayaan nasional untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.  
Bangunan Cagar Budaya adalah susunan binaan yang terbuat dari benda alam atau 
benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang berdinding dan/atau tidak 
berdinding, dan beratap. Dalam rangka menjaga Cagar Budaya dari ancaman 
pembangunan fisik, baik di wilayah perkotaan, pedesaan, maupun yang berada di 
lingkungan air, diperlukan pengaturan untuk menjamin eksistensinya. Oleh karena 
itu, upaya pelestariannya mencakup tujuan untuk melindungi, mengembangkan, 
dan memanfaatkannya. Hal itu berarti bahwa upaya pelestarian perlu 
memperhatikan keseimbangan antara kepentingan akademis, ideologis, dan 
ekonomis. Dengan demikian, diharapkan penyelenggaraan bangunan cagar budaya 
PT. Pertamina menjadi pedoman pelaksanaan penyelenggaraan bangunan gedung 
Kota Semarang. 
 
 
Kata Kunci: Bangunan, Cagar Budaya, Pedoman. 
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ABSTRACT 
 

CULTURAL HERITAGE RESEARCH BUILDINGS 
AT SEMARANG CITY 

(CASE STUDY: PERTAMINA OFFICE BUILDING) 
 

By 
YUDHA BHAKTI DILIAWAN NIM:20b50027 

 
 
 

One of cultural resources in Indonesia is the Cultural Heritage. As a part of 
cultural heritage from the past, Cultural Heritage becomes an important role to be 
maintained in its existence. Cultural Heritage is a nation’s cultural wealth as a 
form of thought and behavior of important human life which is important for the 
understanding and development of history, science and culture in the life of 
society, nation and state so that needs to be preserved and managed appropriately 
through protection, development and utilization in order to advance national 
culture for the greatest prosperity of the people. 
Cultural Heritage Buildings are built structures made of natural objects or man-
made objects to fill the needs of walled and / or non-walled and roofed spaces. In 
order to protect the Cultural Heritage from threat of physical development, both in 
urban areas, rural and in the water environment, regulations are needed to ensure 
its existence. 
Therefore, its conservation efforts include the aim of protecting, developing and 
utilizing it. It means that conservation efforts need to pay attention to the balance 
between academic, ideological and economic interest. Thus, it hoped that the 
implementation of the cultural heritage building of PT. Pertamina becomes the 
guideline for implementing the building operation of Semarang City. 
 
 
Keyword: Buildings, Cultural Heritage, Guideline. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Cagar Budaya merupakan kekayaan budaya yang memiliki arti penting dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang perlu dilestarikan untuk 

dapat memajukan kebudayaan nasional. Benda Cagar Budaya berupa bangunan 

perlu dikelola oleh pemerintah daerah dengan meningkatkan peran serta 

masyarakat untuk melindungi, mengembangkan dan memanfaatkannya. 

Kota Semarang merupakan kota tua yang terbentuk sejak ratusan tahun yang lalu 

sehingga memiliki keragaman arsitektur serta disain kota yang kaya dan 

potensial sebagai laboratorium pembelajaran disain arsitektur. Sayangnya 

beberapa tahun terakhir ditemukan berbagai bangunan yang rusak dan bahkan 

hancur akibat dibiarkan terbengkalai. Secara umum masih banyak Bangunan 

Cagar Budaya yang terancam kehancuran diantaranya akibat: 

• Banyak Bangunan Cagar Budaya terletak di lokasi pusat kota yang 

strategis sehingga Bangunan Cagar Budaya dihancurkan akibat nilai 

ekonomi lahan dinilai lebih tinggi daripada nilai manfaat Bangunan Cagar 

Budaya tersebut 

• Kurangnya kesadaran pemilik untuk mengkonservasi Bangunan Cagar 

Budaya yang mereka miliki akibat minimnya informasi serta ketidaktahuan 

akan kewajiban dan nilai manfaat bila mengkonservasi Bangunan Cagar 

Budaya yang mereka miliki 

• Ketidakmampuan melakukan konservasi Bangunan Cagar Budaya akibat 

minimnya pengetahuan akan teknik konservasi Bangunan Cagar Budaya 

(conservation engineering) serta minimnya data / informasi tentang 

bangunan tersebut, 

• Dan lain sebagainya, 

Untuk itu Pemerintah Kota telah menggalakkan berbagai upaya pelestarian 

Bangunan Cagar Budaya di Kota Semarang. Namun mengingat banyaknya 

warisan budaya dengan karakteristik multi etnis yang tersebar diseluruh wilayah 
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Kota Semarang maka dirasa perlu untuk melakukan penanganan dan pendataan 

yang lebih komprehensif 

Berdasarkan kondisi eksisting dan sesuai dengan amanah UU No.11 Tahun 2010 

di atas maka Pemerintah Kota Semarang merasa perlu untuk menyusun 

Kebijakan Pengelolaan Bangunan Cagar Budaya sebagai salah satu panduan 

dalam memberikan rekomendasi bagi pemilik bangunan (dan atau investor) yang 

akan melakukan aksi pembangunan dan kampanye pelestarian bangunan cagar 

budaya. 

Kebijakan pengelolaan ini akan lebih difokuskan pada Bangunan Cagar Budaya 

yang dirasa berada dalam kondisi urgensi tinggi untuk diintervensi, bangunan 

dengan prioritas / klasifikasi konservasi tinggi dan berpotensi sebagai 

percontohan pemanfaatan bangunan konservasi dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, penulis ingin melakukan kajian dan 

dokumentasi terhadap bangunan Cagar Budaya yaitu Gedung Kantor Pertamina 

yang terletak di Jalan Pemuda. Adapun yang mendasari adalah bahwa saat ini 

bangunan yang dimaksud karena lokasi Gedung Kantor Pertamina merupakan 

lokasi yang strategis yang berada diantara bangunan komersial yang sekarang 

tumbuh di segitiga emas melingkupi Jalan Pemuda, Jalan Pandanaran dan Jalan 

Thamrin. Selain itu, Gedung Kantor Pertamina merupakan gedung pemerintah 

yang memiliki investasi tinggi sehingga perlu dilestarikan dan merupakan satu-

satunya bangunan cagar budaya yang berada di lokasi tersebut diantara bangunan 

baru dan bangunan komersial diantaranya Mall Paragon. Dari segi bentuk, 

tampilan, nilai historis, usia bangunan dan hal-hal teknis yang berhubungan 

dengan bangunan Cagar Budaya, Gedung Kantor Pertamina ini merupakan point 

of interest dan atau landmark kawasan tersebut, dengan ciri khas façade 

bangunan yang bertemakan Art Deco. Hal ini lah yang mendorong dan melatar 

belakangi penulis untuk melakukan dokumentasi dan kajian berkaitan dengan 

tugas karya tulis Program Profesi Insinyur dengan judul “Penyelenggaraan 

Bangunan Cagar Budaya di Kota Semarang (Studi Kasus: Gedung Kantor 

Pertamina” 
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1.2. DASAR HUKUM  

Dasar hukum dari kegiatan ini adalah : 

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar-dasar 

Pokok Agraria; 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan 

Hidup; 

3. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung; 

4. Undang-Undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang; 

5. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya; 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2004 tentang 

Analisis Mengenai dampak Lingkungan; 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2005 tentang 

Peraturan Pelaksana Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang 

Bangunan Gedung; 

8. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29/PRT/2006 tentang 

Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung; 

9. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 

01/PRT/M/2015 tentang Bangunan Cagar Budaya yang dilestarikan; 

10. Perda Kota Semarang Nomor 8 Tahun 2003 tentang Rencana Tata 

Bangunan dan Lingkungan (RTBL) Kawasan Kota Lama Semarang; 

11. Perda Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2009 tentang Bangunan Gedung; 

12. Perda Kota Semarang Nomor 16 Tahun 2016 tentang Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Semarang Tahun Anggaran 2017; 

13. Peraturan Walikota Semarang Nomor 129 Tahun 2016 tentang Penjabaran 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Semarang Tahun 

Anggaran 2017 Nomor 71. 

 

1.3. MAKSUD DAN TUJUAN 

1. Maksud 

Maksud dari kegiatan ini adalah : 
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• Tersusunnya data bangunan cagar budaya yang mengandung nilai sejarah, 

ilmu pengetahuan dan budaya. 

• Terwujudnya pengelolaan benda cagar budaya sesuai dengan aturan yang 

berlaku. 

2. Tujuan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah : 

• Melindungi dan memelihara bangunan cagar budaya dari kerusakan yang 

disebabkan tindakan manusia maupun proses alam. 

• Tersedianya data kajian bangunan cagar budaya yang dapat digunakan 

sebagai data bagi pemilik bangunan yang akan melakukan renovasi atau 

memanfaatkan bangunannya. 

 

1.4. LOKASI PENELITIAN 

Lokasi penelitian berikut berada di Kota Semarang, tepatnya di BWK I. Meliputi 

bangunan cagar budaya yang terpilih sebagai percontohan. 

 
Gambar 1. 1 Gambar Peta BWK Kota Semarang 
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Luas Lahan : +9139 m2 

Batasan Wilayah 

• Utara : Jalan Pemuda 

• Selatan : Gedung PT. KAI (Persero) Daerah 

• Timur : Jalan MH. Thamrin 

• Barat : Paragon City Mall 

 

1.5. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Ruang lingkup pekerjaan melakukan observasi dan dokumentasi pada bangunan 

cagar budaya yaitu Gedung Kantor Pertamina meliputi : 

a. Melakukan pendataan dan analisa data melalui survey lapangan; 

b. Melakukan survey dan penggambaran skematik desain bangunan cagar 

budaya yang diamati; 

c. Melakukan analisa dan menyusun Pedoman Umum Pemeliharaan 

Bangunan Cagar Budaya menyangkut tindakan yang harus dilakukan dan 

atau tindakan yang boleh dan tidak boleh dilakukan; 

d. Menyusun rekomendasi alternatif Pengembangan / Pemanfataan Bangunan 

Cagar Budaya (Adaptive Re-Used) dengan tujuan pemeliharaan dan 

pengelolaan bangunan cagar budaya baik sebagai asset historis budaya, 

ekonomi dan atau wisata. 

 



 6 

1.6. KELUARAN/ OUTPUT 

Keluaran yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah tersedianya pedoman dalam 

pengelolaan bangunan cagar budaya yang meliputi : 

a. Data dan analisa melalui studi literature maupun survey lapangan yang 

meliputi : 

• Lokasi obyek 

• Sejarah singkat 

• Kondisi tapak 

• Bentuk bangunan 

• Massa bangunan 

• Konstruksi bangunan 

• Tata guna lahan setempat 

• Tata guna ruang setempat 

b. Skematik desain bangunan cagar budaya yang meliputi : 

• Gambar denah, tampak dan potongan bangunan 

• Melakukan dokumentasi kondisi lapangan terkait 

c. Konsep Umum Pengembangan Bangunan Cagar Budaya, berdasarkan : 

• Potensi dan permasalahan 

• Kaidah konservasi dan revitalisasi bangunan dan kawasan 

• Optimalisasi pemeliharaan dan pengelolaan bangunan cagar budaya 

baik sebagai asset historis budaya, ekonomi maupun pariwisata 

d. Pedoman Umum Pemeliharaan Bangunan Cagar Budaya menyangkut 

tindakan yang harus dilakukan dan atau tindakan yang tidak boleh 

dilakukan untuk : 

• Interior bangunan termasuk kelengkapan bangunan seperti misalnya 

furniture, lukisan, foto, koleksi antik terkait bangunan cagar budaya 

tersebut dan lain sebagainya (bila masih ada) 

• Eksterior bangunan termasuk isi tapak (lansekap dan keterkaitan dengan 

lingkungan sekitarnya) 
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e. Rekomendasi alternate Pengembangan / Pemanfataan Bangunan Cagar 

Budaya (Adaptive Re-Used) 

 

1.7. SISTEMATIKA PENYUSUNAN LAPORAN 

Adapun sistematika penulisan pada laporan pendahuluan adalah sebagai berikut: 

Bab I. PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang; dasar hukum; maksud, tujuan, dan sasaran; 

lingkup pekerjaan; kriteria umum; keluaran/output; dan sistematika penulisan. 

 

Bab II. KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori teori yang berkaitan dengan kondisi bangunan 

Cagar Budaya yang ada di Semarang pada saat ini. 

 

Bab III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari pendekatan; kerangka pikir; dan metodologi pelaksanaan 

penelitian. 

 

Bab IV. DESKRIPSI BANGUNAN PENELITIAN 

Bab ini meliputi penjelasan mengenai bangunan Cagar Budaya di Kota Semarang 

sebagai objek penelitian. 

 

Bab V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan hasil kesimpulan dan saran dari penelitian bangunan Cagar 

Budaya di Kota Semarang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. PENGERTIAN BANGUNAN CAGAR BUDAYA 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 tentang 

Cagar Budaya, Cagar Budaya adalah kekayaan budaya yang memiliki makna 

penting dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang perlu 

dilestarikan untuk dapat memajukan kebudayaan nasional. Bangunan Cagar 

Budaya adalah sebuah kelompok bangunan bersejarah dan lingkungannya, yang 

memiliki nilai sejarah, ilmu pengetahuan, dan nilai sosial budaya masa kini 

maupun masa lalu. Upaya pelestariannya mencakup tujuan untuk melindungi, 

mengembangkan, dan memanfaatkannya perlu memperhatikan keseimbangan 

antara kepentingan akademis, ideologis, dan ekonomis. 

 

2.2. KRITERIA UMUM CAGAR BUDAYA 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 tentang 

Benda Cagar Budaya, Kriteria umum Cagar Budaya adalah sebagai berikut : 

a. Berusia 50 tahun atau lebih 

b. Mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 tahun 

c. Memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, 

kebudayaan 

d. Memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa 

e. Berupa benda alam atau benda buatan manusia yang dimanfaatkan oleh 

manusia serta sisa-sisa biota yang dapat dihubungkan dengan kegiatan 

manusia dan/atau dapat dihubungkan dengan sejarah manusia 

f. Bersifat bergerak dan tidak bergerak  

g. Merupakan kesatuan atau kelompok  
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2.3. UPAYA MEMPERTAHANKAN BANGUNAN CAGAR BUDAYA  

1. Beradaptasi dengan kebutuhan masa kini tetapi tetap mempertahankan ciri 

asli bangunan Cagar Budaya baik dari segi bentuk, struktur atau lanskap 

mengikuti kebutuhan masa kini. 

2. Mempertahankan langgam arsitektur, konstruksi asli dan kontekstual 

dengan lingkungan di sekitarnya. 

3. Mengubah susunan ruang serta menambah fasilitas sesuai dengan 

kebutuhan. 

4. Mempertahankan nilai-nilai yang terdapat pada cagar budaya. 

5. Fungsi ruang baru yang sejalan dengan prinsip pelestarian dan nilai 

budaya. 

 

Didalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 tentang 

Cagar Budaya, untuk mempertahankan bangunan peninggalan sejarah yang harus 

dilakukan yaitu: 

• Pemanfaatan, yaitu pendayagunaan Cagar Budaya untuk kepentingan dan 

kesejahteraan rakyat dengan tetap mempertahankan kelestariannya.  

• Revitalisasi, yaitu proses pengembangan yang bertujuan untuk 

menumbuhkan kembali nilai-nilai penting dengan penyesuaian fungsi 

ruang baru yang selaras dengan prinsip pelestarian dan nilai budaya 

masyarakat.  

• Adaptasi, yaitu upaya pengembangan Cagar Budaya untuk kegiatan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masa kini dengan melakukan perubahan 

yang tidak akan mengakibatkan penurunan nilai pentingnya atau kerusakan 

pada bagian yang mempunyai nilai penting. 
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2.4. PELESTARIAN BANGUNAN CAGAR BUDAYA 

2.4.1. Tujuan, Sasaran, dan Prinsip Pelestarian Bangunan Cagar Budaya 

Pelestarian merupakan perlindungan dari kemusnahan atau kerusakan; 

pengawetan; konservasi.1 Bila dikaitkan dengan bangunan, maka memiliki arti 

mempertahankan atau menjaga makna sejarah dan budaya dari bangunan 

tersebut. Adapun tujuan pelestarian Bangunan Cagar Budaya adalah sebagai 

berikut :  

a. Melestarikan warisan budaya bangsa;  

b. Meningkatkan martabat dan kesejahteraan bangsa;  

c. Memperkuat identitas kepribadian bangsa;  

d. Memperkenalkan warisan budaya bangsa kepada masyarakat nasional 

maupun internasional. 

Sasaran pelestarian bangunan cagar budaya adalah sebagai berikut : 

a. Mengembalikan identitas objek 

b. Memperkenalkan sejarah pertumbuhan kota; 

c. Memanfaatkan objek pelestarian untuk menunjang kehidupan masa kini; 

d. Mengarahkan perkembangan diselaraskan dengan perencanaan masa lalu; 

Prinsip-prinsip pemugaran yaitu: 

a. Kebutuhan untuk memfungsikan kembali/refungsinalisasi dan 

menghidupkan kembali/revitalisasi semua objek tanah, bangunan benda-

benda dan kehidupan budaya lainnya bagi kepentingan ilmu pengetahuan 

masa depan bangsa; 

b. Pemugaran dilandasi atas penghargaan terhadap keadaan semula dari suatu 

tempat sesedikit mungkin melakukan intervensi fisik bangunannya supaya 

tidak mengubah bukti-bukti sejarah yang dimiliki; 

c. Maksud dari pemugaran adalah untuk menangkap kembali makna kultural 

dari suatu tempat dan harus dapat menjamin keamanan dan 

pemeliharaannya di masa mendatang; 

                                                
1"Kamus"Besar"Bahasa"Indonesia"
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d. Pemugaran suatu tempat harus mempertimbangkan segenap aspek yang 

berkaitan dengan makna kulturalnya tanpa menekankan pada salah satu 

aspek saja dan mengorbankan lainnya; 

e. Suatu bangunan atau hasil karya bersejarah harus tetap berada pada lokasi 

historisnya. Pemindahan seluruh atau sebagian dari suatu bangunan atau 

hasil karya tidak diperkenankan; 

f. Pemugaran menjaga terpeliharanya latar visual yang cocok seperti bentuk, 

skala, warna, tekstur dan bahan bangunannya. Setiap perubahan baru yang 

akan berakibat negatif terhadap latar visual tersebut harus dicegah; 

g. Kebijaksanaan pemugaran yang sesuai untuk suatu tempat harus 

didasarkan atas pmahaman terhadap makna kultural dan kondisi fisik 

bangunannya. 

 

2.4.2. Konservasi  

A. Pengertian Konservasi  

Konservasi adalah upaya untuk memelihara suatu tempat sedemikian rupa 

sehingga makna budaya dari tempat tersebut dapat dipertahankan. 

Upaya konservasi memiliki 4 (empat) hal utama, yaitu : 

• Pelestarian  

• Perlindungan 

• Pemeliharaan 

• Pengelolaan  

 

B. Signifikansi Benda, Situs dan Kawasan Cagar Budaya  

Kriteria penilaian pada bangunan dan kawasan yang akan dilestarikan meliputi:  

• Estetika: berkaitan dengan nilai keindahan arsitektural, khususnya dalam 

hal eksterior bangunan, yaitu :  

(1) Bentuk (sesuai dengan fungsi bangunannya)  

(2) Struktur (ditonjolkan sebagai nilai estetis)  

(3) Ornamen (mendukung dari gaya arsitektur bangunan)  
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• Kejamakan: mewakili jenis khusus bangunan yang cukup berperan 

kelangkaan  

(1) Berdasarkan kelangkaan dari bangunan tersebut 

(2) Berdasarkan nilai-nilai historis pada bangunan tersebut 

(3) Berdasarkan jenis-jenis ornamen yang langka pada bangunan tersebut  

• Keistimewaan  

(1) Tingkat kerusakan  

(2) Prosentasi sisa bangunan 

(3) Kebersihan  

• Peranan Sejarah - Sejarah Perkembangan Arsitektur 

(1) Sejarah Perkembangan Kota 

(2) Sejarah Perjuangan Bangsa  

• Penguat Karakter Kawasan : berpotensi atau dapat mempengaruhi kualitas 

dan citra kawasan di sekitar 

 

C. Bentuk Kegiatan Konservasi 

Menurut UNESCO bentuk-bentuk kegiatan Konservasi adalah: 

• Konservasi; 

• Rekonstruksi; 

• Restorasi;  

• Revitalisasi; 

• Preservasi. 

 

D. Metode Konservasi Bangunan 

Didalam Burra Charter (1999) disebutkan bahwa: 

• Pelestarian, yaitu menjaga keaslian kondisi bangunan atau kawasan yang 

ada dari kerusakan. 

• Pemeliharaan, yaitu perawatan perlindungan menyeluruh terhadap kondisi 

bangunan atau kawasan dan pengaturan tempat namun bukan perbaikan 

yang melibatkan restorasi atau rekonstruksi.  
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• Restorasi, yaitu mengembalikan obyek kebentuk asli dengan 

menghilangkan tambahan-tambahan yang tidak asli atau mengumpulkan 

kembali komponenkomponen asli tanpa menambah material atau 

komponen baru.  

• Rekonstruksi, yaitu mengembalikan suatu obyek semirip mungkin kepada 

keadaan semula dengan menggunakan bahan lama atau baru.  

• Adaptasi, yaitu merubah suatu obyek, tidak menuntut perubahan 

drastisuntuk beradaptasi kepada kondisi yang dibutuhkan. 

 

E. Tahapan Konservasi 

Salah satu tujuan kegiatan konservasi bangunan adalah untuk mendaur-guna 

bangunan (adaptive re-use), dimana bangunan cagar budaya dimanfaatkan 

kembali dengan memasukkan fungsi dan kegiatan baru. Untuk menghadirkan 

solusi yang dapat diterapkan pada bangunan cagar budaya diperlukan studi dan 

analisi yang matang agar tidak menimbulkan kerugian jangka panjang. Berikut 

beberapa langkah konservasi bangunan yang berpotensi untuk pemanfaatan 

kembali bangunan Cagar Budaya :  

• Penjelasan materi tentang bangunan yang akan dikonservasi.  

• Survey teknis.  

• Analisis bangunan. 

• Proposal solusi. 

 

F. Pelaksanaan Konservasi Bangunan  

Sebagai bahan pertimbangan, bangunan tua yang merupakan bangunan cagar 

budaya perlu dilakukan konservasi guna mengidentifikasi kondisi bangunan 

tersebut. Aspek-aspek yang diperlukan untuk melakukan konservasi: 

• Mempertahankan bagian yang kondisinya baik pada bangunan yang 

diindikasikan cagar budaya yang berpengaruh pada karakter bangunan. 

• Memperbaiki bagian yang sudah rusak untuk disesuaikan dengan bentuk 

aslinya. 
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• Melakukan penyesuaian pada bagian yang rusak (tidak teridentifikasi) 

dengan mengembalikan ke bentuk seperti aslinya. 

• Melakukan penambahan bagian yang selaras terhadap fungsi tanpa 

merusak karakter asli bangunan.  

 

G. Penerapan tindakan konservasi pada fisik dan fungsi bangunan 

Adaptive Re-Use merupakan alternatif penyesuaian terhadap kebutuhan fungsi 

baru pada bangunan yang diindikasikan cagar budaya yang dapat dibedakan 

sebagai berikut: 

• Preservasi bangunan, pada umumnya harus mempertahankan bentuk 

aslinya, sehingga memerlukan penyesuaian terhadap fungsi baru dari 

bangunan tersebut. 

• Konservasi bangunan lebih fleksibel dalam penentuan fungsi baru 

bangunan, karena masih diperbolehkan untuk mengolah eksterior dan 

interior bangunan dengan batasan tertentu yang sesuai dengan kaidah-

kaidah konservasi. 



 

15 

Tabel 2. 1 Kaitan Antara Kegiatan Konservasi dengan Perubahan Fisik dan Fungsi 

 

Dapat kita lihat pada Tabel 2.1 penerapan jenis kegiatan konservasi terhadap perubahan fisik dan fungsi bangunan, 

bahwa kelompok kegiatan konservasi (renovasi, rehabilitasi, fasadisasi) memungkinkan adanya perubahan fisik 

bangunan  

KEGIATAN 

FISIK FUNGSI 
TIDAK 

BERUBAH BERUBAH TIDAK 
BERUBAH BERUBAH 

 Penambahan & 
penyisipan 

elemen bangunan 
baru 

Pembongkaran 
sebagian & 

penggantian elemen 
baru 

Menerus & 
berkembang 
(extended-

Use) 

Adaptasi 
terhadap 

kebutuhan baru 
(adaptive-Use) 

KONSERVASI - - - - - 
Renovasi O - - - - 

Rehabilitasi O - - - - 
Fasadisasi O - - - - 

PRESERVASI - O O - - 
Rekonstruksi - O O - - 

Restorasi - O - - - 
Replikasi - O O - - 

REVITALISASI O - - - - 
- = terjadi o = tidak Terjadi 
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Dalam proyek konservasi terdapat prinsip-prinsip dasar konservasi yang harus 

dilaksanakan yaitu, pemahaman, pelaksanaan, dan evaluasi.  
Tabel 2. 2 Prinsip Dasar dari Konservasi 

 
Pemahaman 

Berdasarkan bukti dan keterangan yang telah ada 
(kondisi fisik) 
Pemahaman sejarah bangunan  
Lokasi bangunan dan lingkungan sekitarnya 

Pelaksanaan 
 
 

Penggunaan fungsi yang sesuai 
Perbaikan material 
Tradisi dan Teknologi 
Kesinambungan 
Bukti historical  

 
Evaluasi 

Tindakan pendekatan baru pada permasalahan yang baru 
Suistainability  
Interpretasi 

 

Kesimpulan dari tabel diatas yaitu: 

a. Konservasi harus didasari oleh pemahaman sejarah dari kondisi awal hingga 

saat ini, yang merupakan nilai bagi budaya maupun yang lainnya; 

b. Perbaikan material sebaiknya mengikuti petunjuk yang telah ada atau 

konsultasi dengan pakar yang mengerti tentang material baik itu secara 

kualitas dan usia; 

c. Pendekatan yang sesuai harus didasarkan pada kejujuran dan keaslian; 

d. Prinsip diatas bertujuan sebagai sumber dan petunjuk dalam pelaksanaan 

konservasi, pada saat proses pengerjaan tetap harus berkonsultasi dengan 

pakar; 

e. Konservasi memperhatikan masa lalu, masa kini dan masa depan 

(suistainability). 
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2.5. PEMANFAATAN KEMBALI BANGUNAN CAGAR BUDAYA 

Setelah bangunan mengalami proses perbaikan pada bagian-bagian yang rusak, 

maka untuk dapat menjaga bangunan tersebut agar tidak cepat mengalami 

kerusakan lagi kita dapat memberikan fungsi pada bangunan sehingga dapat 

bermanfaat bagi pemanfaatan kembali bangunan cagar, yaitu : kehidupan saat ini. 

Secara keseluruhan ada : 

a. Continued Use 

Cara ini berupa penggunaan kembali bangunan tua sesuai dengan fungsi lamanya 

ketika pertama kali didirikan serta dapat juga ditambahkan fungsi baru sebagai 

pendukung fungsi utamanya. 

b. Adaptive Re-use 

Cara ini berupa penggunaan kembali bangunan tua dengan mengubah fungsi 

awal dari bangunan tersebut dengan menyesuaikan pada keadaan pada masa 

sekarang. 

c. New Additions 

Cara ini berupa penambahan konstruksi baru atau membangun struktur baru pada 

struktur sebelumnya dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan bangunan 

sebelumnya. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. METODE PENELITIAN 

Penelitian adalah proses atau kegiatan dalam penyelidikan sistematis yang 

bertujuan untuk memberikan informasi untuk memecahkan masalah. 2  

3.3.1. Metode Pengambilan Data 

Metode pengambilan data menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif 

atau penguraian empiris adalah penelitian yang berdasarkan pengalaman, apakah 

pengalaman sendiri atau pengalaman orang lain. Metode deskriptif yang 

dilakukan akan mengalami penyesuaian atau adaptasi terhadap temuan yang ada 

pada objek penelitian, karena hal ini berkaitan dengan arsitektur bangunan yang 

dapat mengalami perubahan karena faktor eksternal dan internal, seperti cuaca, 

keinginan pemilik bangunan, atau perilaku pengguna bangunan. Metode 

deskriptif ini digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan secara 

sistematis dan terperinci suatu fakta dalam memecahkan suatu masalah. Metode 

ini juga bisa digunakan pada penelitian yang bertujuan untuk mencari dan 

menemukan suatu teori dengan melakukan observasi lapangan dan kondisi 

alamiah. 

Kegiatan penyusunan “Penyusunan Kebijakan Pengelolaan Bangunan Cagar 

Budaya di Kota Semarang” dilaksanakan dengan menggunakan empat 

pendekatan, yaitu: normatif, teknik-akademik, partisipatif, dan perspektif sejarah.  

3.3.2. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. 

Menurut Sugiono, penelitian kualitatif merupakan penelitian dimana peneliti 

ditempatkan sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara penggabungan dan analisis data bersifat induktif (Sugiyono. 2010 : 9). 

Menurut Creswell dalam Muhajir (1996), pendekatan kualitatif berarti sesuatu 

yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai, atau makna yang terdapat dibalik 

                                                
2"Cooper"dan"Emory."1995"
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fakta. Kualitas, nilai atau makna yang hanya diungkap dan dijelaskan melalui 

linguistic, bahasa atau kata-kata. 

 

3.2. TAHAPAN PEKERJAAN 

Tahapan Pekerjaan Penyusunan Kebijakan Pengelolaan Bangunan Cagar Budaya 

di Kota Semarang : 

1. Menyusun Rencana Kerja dan Metodologi pelaksanaan pekerjaaan. 

2. Melakukan pendataan dan analisa data melalui: 

- Studi Literatur 

- Peraturan/Kebijakan terkait 

- Studi terkait 

- Narasumber terkait 

3. Melakukan pendataan dan analisa data melalui survey lapangan, yang 

meliputi: 

- Lokasi Objek 

- Sejarah singkat 

- Kondisi Tapak 

- Bentuk Bangunan 

- Massa Bangunan 

- Konstruksi Bangunan 

- Tata Guna Lahan setempat. 

- Tata Guna Ruang setempat. 

4. Melakukan Survey dan Penggambaran Skematik Desain Bangunan Cagar 

Budaya yang diamati, meliputi: 

- Gambar Denah, Tampak dan Potongan Bangunan. 

- Melakukan Dokumentasi (foto) kondisi lapangan terkait 

5. Melakukan analisa dan menyusun Konsep Umum Pengembangan 

Bangunan Cagar Budaya, berdasarkan: 

- Potensi dan Permasalahan 

- Kaidah Konservasi dan Revitalisasi Bangunan dan Kawasan 
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- Optimalisasi Pemeliharaan dan Pengelolaan Bangunan Cagar Budaya 

baik sebagai Aset Historis Budaya, Ekonomi maupun Pariwisata. 

6. Melakukan analisa dan menyusun Pedoman Umum Pemeliharaan 

Bangunan Cagar Budaya menyangkut tindakan yang harus dilakukan 

dan atau tindakan yang boleh dan tidak boleh dilakukan untuk: 

- Interior bangunan termasuk kelengkapan bangunan (misalnya 

furniture, lukisan, foto, koleksi antik terkait Bangunan Cagar Budaya 

tersebut dan lain sebagainya bila masih dapat di temukan) 

- Eksterior Bangunan termasuk isi Tapak (lansekap dan keterkaitan 

dengan lingkungan sekitarnya). 



 

 21 

BAB IV 

DESKRIPSI BANGUNAN PENELITIAN 

 

4.1 GAMBARAN UMUM 

4.1.1 Sejarah Singkat 

TAHUN 1907 

The Bataafse Petroleum Maatschappij (B.P.M.) adalah sebuah perusahaan 

minyak gabungan lnggris dan Belanda, yang didirikan pada 26 Februari 1907, 

dengan kantor terdaftar di Den Haag. Perusahaan NV. B.P.M. bekerja di Hindia 

Belanda kilang minyak di Balikpapan. Perusahaan ini adalah cikal bakal 

Pertamina Indonesia. Sumber minyak utama dari B.P.M adalah Pangkalan 

Brandan Sumatra Utara. 

 

 

 

 

TAHUN 1920 

Pada Tahun 1920, lebih dari 95% minyak mentah Indonesia diproduksi secara 

komersial oleh B.P.M. Selama pendudukan Jepang, sumber-sumber dan kilang 

dihancurkan dan dibakar untuk mencegah mereka jatuh ke tangan orang Jepang. 

TAHUN 1938 

Bataafse Petroleum Maatschappij (BPM) pindah ke gedung ini di Jakarta. 

Sekarang gedung ini menjadi kantor pusat Pertamina. 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Shell kantor Den Haag, BPM Pangkalan Brandan, Kilang minyak Balikpapan 
Sumber: commons.m.wikimedia.com 

Gambar 4. 2 Bataafsche Petroliun Mattschapijj Jakarta tahun 1938 
Sumber: en.m. wikipedia.org - Bataafsche Petroliun Mattschapijj 
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TAHUN 1957 

Sumber-sumber dan kilang diserahkan ke perusahaan minyak Indonesia Permina, 

yang kemudian Pertamina.  

 

 

 

 

 

 

 

TAHUN 1968 

Pada tahun 1968, untuk mengkonsolidasikan industri minyak dan gas untuk 

manajemen, eksplorasi, pemasaran dan distribusi, Permina dan Pertamin 

bergabung dan menjadi PN. Pertamina 

TAHUN 2003 

Pada tahun 2003 Pertamina secara legal menjadi PT. Pertamina (Persero), sesuai 

dengan berlakunya Peraturan Pemerintah No.31 / 2003. Pertamina kini berada di 

bawah coordinator Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara. 

Gambar 4. 3 Bataafsche Petroliun Mattschapijj Semarang Tahun 1957 
Sumber: www.seputarsemarang.com 



 

2
3

 

4.1.1 Lokasi 

Gedung Kantor Pertamina yang dahulu bernama The Bataafse Petroleum Maatschappij (B.P.M.). 

Terletak di Jalan Pemuda nomor 114, kelurahan Sekayu, kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang, Indonesia. 

Letak geografis kantor Pertamina ada pada koordinat : 6°58'41 "LS 110°24'59"BT 

Gambar 4. 1 Bangunan Gedung di Sekitar Gedung Kantor Pertamina 

kantor PLN 

UNAKI 

Mall Paragon 
Kantor PT.KAI 

Kantor 

 

Ruko-ruko 

Ruko-ruko 

Area hijau 
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4.1.2 Peruntukan Kawasan 

Gedung Kantor Pertamina Semarang, dilihat dari peta rencana pola ruang wilayah kota Semarang tahun 2011 sampai 
dengan tahun 2031, termasuk dalam kawasan peruntukan perkantoran. 

Gambar 4. 2 Gambar Peruntukan Kawasan Gedung Kantor Pertamina 
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4.1.4 Kajian Arsitektur 

Bangunan dua lantai ini pasca kemerdekaan diakuisisi menjadi Kantor Pusat 

Pertamina Cabang Semarang. Bangunan ini termasuk dalam langgam 

Arsitektur Modern yang letaknya di pusat kota. Material bangunan yang 

digunakan pada bangunan ini sangat mewah mulai dari lantai teraso, dinding 

batu bata dengan pintu dan jendela dari material kayu yang tebal dan kaca 

dengan mutu yang bagus. Pada beberapa bagian jendela bagian atas dihiasi 

kaca lukis glass in load dengan lukisan yang indah. Pada bagian lobby 

setelah pintu masuk utama terdapat tangga menuju lantai dua yang indah dan 

mewah dengan railing tangga yang menarik. Plafond menggunakan material 

kayu sedangkan atap berbentuk pelana dengan penutup atap genteng tanah 

liat. Sekarang kondisi bangunan kantor ini terawat dengan rapi walaupun 

terjadi beberapa perubahan berupa sekat sekat ruang dari kayu dan tripleks 

dan penutupan lantai dengan karpet. 

A. Langgam Arsitektur Modern 

Terlihat pada Bataafse Petroleum Maatschappij (BPM) yang ada di Jakarta, 

yang sekarang menjadi kantor pusat pertamina Jakarta. 

Pada kantor yang di Semarang, memiliki bentuk senada dengan menara 

tinggi yang menjadi point of interest kemegahannya. 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4. 6 Langgam Arsitektur Gedung Pertamina di Kota Semarang 
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B. TATA MASSA BANGUNAN 

Tata massa bangunan kantor Pertamina ini termasuk dalam organisasi ruang 

terpusat. Tangga yang berbentuk bulat menjadi pusat sirkulasi dari 4 bentuk 

segi empat. Bentuk segi empat dikembangkan secara horisontal dan vertikal 

dengan irama yang sederhana dan mengalir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Tata Massa Bangunan Gedung Kantor Pertamina 
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A. Peraturan Lahan dan Bangunan 

Luas Lahan  : +9139 m2 
Luas Lantai Dasar : 5483m2  
Garis Sepadan Bangunan: 

- Lebar JI. Pemuda 21,4m dengan GSB 2,2m 

- Lebar JI. Thamrin 20,8m dengan GSB 2,6m s/d 5m 

Tinggi bangunan maksimum : 3 Lantai 
Koefisien Lantai Bangunan : 1,8  
Koefisien Dasar Bangunan  : 60 % 

Gambar 4. 3 Gambar Situasi dan Siteplan Gedung Kantor Pertamina 
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Gambar 4. 4 Denah Lantai 1 Gedung Kantor Pertamina 



 

29 

 

Gambar 4. 5 Denah Lantai 2 Gedung Kantor Pertamina 
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Gambar 4. 11 Gambar Tampak dan Potongan Gedung Kantor Pertamina 
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Bentuk tipikal jendela gedung 
lama 

Bentuk tipikal jendela gedung lama 

Bentuk jendela tipikal pada tampak depan 

Bentuk jendela tipikal pada tampak 
depan 

Tangga penghubung 
unit baru dan lama 

Gambar 4. 12 Eksterior Gedung Kantor Pertamina 
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Gambar 4. 13 Interior Gedung Kantor Pertamina 
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Gambar 4. 14 Denah Atap Gedung Kantor Pertamina 
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4.1.5 Tinjauan Bangunan Gedung 

Bangunan Kantor Pertamina adalah salah satu Bangunan Cagar Budaya yang 

sangat terawat dan masih mempertahankan keasliannya. Saat ini fungsinya 

sebagai kantor masih dipertahankan. Ada satu ruangan yang pada awalnya 

berfungsi sebagai lobby pintu masuk utama, saat ini berubah fungsi untuk 

cafe, dikarenakan pintu masuk utama saat ini sudah tidak lagi difungsikan, 

sejalan dengan berkembang pembangunan unit-unit kantor Pertamina. 

Gambar 4. 15 Perubahan Fungsi Eksisting Lobby menjadi Café pada Gedung 
Kantor Pertamina 
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Berdasarkan data existing ini, diusulkan untuk mengalihkan fungsi cafe 

menjadi fungsi awal yaitu lobby pintu masuk utama. Bangunan Cagar 

Budaya seperti kantor Pertamina ini sangat perlu diexpose, dipamerkan, 

untuk generasi saat ini dan yang akan datang, sebagai contoh dan prasasti 

yang bisa dibanggakan. maka dari itu perlunya ada semacam museum kecil 

yang bisa dikunjungi oleh masyarakat umum, pelajar, pendidik, ilmuwan dan 

para profesional. 

Dengan cara itu akan bisa membangkitkan rasa kecintaan dan penghargaan 

terhadap Bangunan Cagar Budaya. 

Gambar 4. 16 Gambar Usulan Pengalihan Fungsi dari Lobby menjadi Museum 
Kecil 
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Tabel 4. 1 Tabel Detail Bangunan Gedung Kantor Pertamina 

Detail Bangunan Boleh dilakukan Tidak boleh dilakukan 

Lantai 

 

• Melakukan 
pembersihan dan 
perawatan sesuai 
dengan teknologi 
sekarang 

• Mengganti detail 
ukuran motif, 
ketinggian peil lantai, 
pola penyusunan 
penutup lantai. 

Kolom 

 

• Melakukan 
pembersihan dan 
perawatan sesuai 
dengan teknologi 
sekarang. 

• Memberikan 
aksesoris yang 
bersifat temporer. 

• Mengganti detail 
ukuran dimensi, motif, 
ketinggian kolom dan 
jarak antar kolom 

Dinding 

 
 

• Melakukan 
pembersihan dan 
perawatan, 
pengecatan ulang 
dinding sesuai 
dengan warna asli. 

• Mengganti detail 
ukuran, motif, warna 
dinding. 

Atap 

 

• Mengganti rangka 
dan penutup atap 
yang sudah rusak 
dengan material dan 
bahan sama dengan 
yang lama. 

• Menambah 
pencahayaan buatan 
untuk keperluan 
maintenance. 

 
 

• Mengganti jenis bahan 
material, kemiringan, 
ketinggian atap. 

• Merubah rangka atap.  

Plafond / Langit – langit • Melakukan 
pembersihan dan 

• Mengganti atau 
menghilangkan detail-
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perawatan, 
pengecatan ulang 
dinding sesuai 
dengan warna asli. 

• Mempertahankan 
detail ornament. 
 

detail ornamen. 

Tangga 

 

• Melakukan 
pembersihan dan 
perawatan, 
pengecatan ulang 
dinding sesuai 
dengan warna asli. 

• Mempertahankan 
detail ornamen dan 
bentuk tangga. 

• Mengganti atau 
menghilangkan detail-
detail railing tangga. 

• Mengubah jenis, 
bentuk, ketinggian, 
material bahan anak 
tangga dan railing 
tangga. 

• Mengubah jenis, 
bentuk, ketinggian, 
material bahan anak 
tangga dan railing 
tangga. 

 
Ornamen 

 

• Melakukan 
pembersihan dan 
perawatan, 
pengecatan ulang 
dinding sesuai 
dengan warna asli. 

• Mempertahankan 
detail ornamen. 

 
 
 

• Mengganti atau 
menghilangkan detail-
detail ornamen, 
perubahan warna, 
ukuran, dimensi. 

• Pembongkaran detail 
ornamen. 

Detail pintu

 
 

• Melakukan 
pergantian apabila 
diperlukan dengan 
detail dan material 
sama seperti aslinya. 

• Melakukan 
perawatan dengan 
teknologi terkini. 

• Menghilangkan detail 
pintu. 

• Mengganti dengan 
model baru. 
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Bangunan Gedung Kantor Pertamina yang berada pada simpul Jalan MH. 

Thamrin dan Jalan Pemuda memiliki lokasi yang strategis baik dari pencapaian 

atau dari visual yang menjadi landmark bangunan cagar budaya di wilayah 

tersebut. 

Kondisi lingkungan Bangunan Gedung Kantor Pertamina turut mendukung 

lingkungan taman Jalan Pemuda dimana saat ini sedang dibangun signature park 

termasuk taman pemuda yang sudah ada, walaupun dulu sempat ada bangunan 

cagar budaya Gedung PLN namun keberadaannya kurang menonjol 

dibandingkan Bangunan Gedung Kantor Pertamina yang memiliki gaya art deco 

dengan pendekatan Arsitektur Indis. 

Arsitektur Indis adalah merupakan bentuk atau wujud adaptasi bangunan yang 

menampakkan penyesuaian terhadap prinsip arsitektur Belanda sebagai konsep 

pada cara membangun dan merespon social culture dan iklim 3 

Berdasarkan penelitian, bentuk bangunan Gedung Kantor Pertamina ini memiliki 

langgam arsitektur modern. Arsitektur modern merupakan Internasional Style 

yang menganut Form Follows Function atau bentuk mengikuti fungsi. Bentukan 

platonic solid yang serba kotak, tak berdekorasi, perulangan yang monoton, 

merupakan ciri arsitektur modern. 

Ciri ciri dari arsitektur modern adalah : 

• Satu gaya Internasional atau tanpa gaya (seragam) 

• Merupakan suatu arsitektur yang dapat menembus budaya dan geografis. 

• Berupa khayalan, idealis 

• Bentuk tertentu, fungsional 

• Bentuk mengikuti fungsi, sehingga bentuk menjadi monoton karena tidak 

diolah. 

Tata massa bangunan merupakan penataan bangunan yang dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan. Dari segi tata massa bangunannya, Gedung Kantor 

Pertamina ini termasuk dalam organisasi ruang terpusat. Organisasi terpusat 

merupakan komposisi terpusat dan stabil yang terdiri dari sejumlah ruang 
                                                

3"Atmadi"P"(1988)"
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sekunder, dikelompokkan mengeIiIingi sebuah ruang pusat yang luas dan 

dominan. Ruang pemersatu terpusat pada umumnya berbentuk teratur dan 

ukurannya cukup besar untuk menggabungkan sejumlah ruang sekunder di 

sekelilingnya. Tangga yang berbentuk bulat menjadi pusat sirkulasi dari 4 

ruang sekelilingnya.  

Konstruksi bangunan yang digunakan pada bangunan Gedung Kantor Pertamina 

ini terdiri dari; 

• Pondasi menggunakan batu belah yang menerus seperti pada konstruksi 

bangunan cagar budaya lawang sewu atau bangunan cagar budaya lainnya. 

• Dinding menggunakan bearing wall system atau sistem struktur dinding 

pemikul. Sistem struktur dinding pemikul adalah sistem struktur yang 

menggunakan dinding sebagai penopang atau sebagai pemikul beban pada 

bangunan. Beban pada bangunan ditopang atau dipikul oleh kolom dan 

balok. Dinding pada bangunan menggunakan sistem struktur ini berfungsi 

hanya sebagai pembatas. Penambahan fungsi struktural pada dinding yang 

biasa kita gunakan hanya sebagai pembatas, memerlukan perlakuan khusus 

yang harus dipenuhi jika kita ingin menggunakannya. 

• Pelingkup atap dibagi menjadi dua, bagian menara dan bagian bangunan. 

Untuk bagian menara menggunakan atap beton sedangkan bagian 

bangunan lainnya menggunakan rangka baja yang ditutup dengan genteng. 

Bangunan Gedung Kantor Pertamina yang berfungsi sebagai gedung kantor 

masih dipertahankan sesuai fungsi. Bagian depan bangunan kemudian dialihkan 

fungsinya menjadi sebuah café yang bertujuan untuk mengexpose bangunan 

cagar budaya kepada para generasi masa kini sebagai contoh yang bisa 

dibanggakan. 

Gedung Kantor Pertamina Semarang, dilihat dari peta rencana pola ruang 

wilayah kota Semarang tahun 2011 sampai dengan tahun 2031, termasuk dalam 

kawasan peruntukan perkantoran. Selain itu, lingkungan Gedung Kantor 

Pertamina merupakan lingkungan yang strategis yang dapat dimanfaatkan untuk 

bangunan cagar budaya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN  

1. Bahwa pada bangunan gedung PT. Pertamina, prinsip-prinsip perlindungan, 

pengembangan, dan pemanfaatan benda-benda cagar budaya, yang berupa 

rekonstruksi, konsolidasi, rehabilitasi dan restorasi; pengembangan yang 

berupa adaptasi dan revitalisasi harus sesuai dengan Undang-Undang Cagar 

Budaya. 

2. Pemilik bangunan cagar budaya PT. Pertamina telah melakukan upaya 

perlindungan terhadap bangunan cagar budaya, namun harus tetap 

melakukan perawatan dan kaidah-kaidah konservasi sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

3. Bangunan PT. Pertamina memiliki nilai sejarah dan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi masyarakat dan perkembangan sejarah Kota Semarang. 

4. Bangunan Gedung Kantor Pertamina memiliki gaya art deco dengan 

langgam indis. 

5. Pengalihan fungsi pada bangunan sebagai café bermaksud untuk 

memperkenalkan kepada para generasi masa kini sebagai bangunan cagar 

budaya yang bisa dibanggakan. 

 

5.2. SARAN 

1. Bangunan cagar budaya PT. Pertamina dapat menjadi salah satu bangunan 

percontohan yang telah melaksanakan kaidah-kaidah konservasi di Kota 

Semarang 

2. Pemilik bangunan harus merawat dan memanfaatkan gedung tersebut agar 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Kota Semarang. 

3. Menjadi masukan bagi Pemerintah untuk lebih mensosialisasikan bangunan 

cagar budaya kepada masyarakat yang memiliki nilai historis sekaligus 

strategis konservasi di Kota Semarang. 
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4. Pemerintah kota segera merevisi Perda Bangunan Gedung yang memuat dan 

mengatur tentang pengelolaan bangunan cagar budaya di Kota Semarang. 

5. Perlu lebih adanya pendataan bangunan cagar budaya di Kota Semarang 

sesuai dengan kaidah-kaidah pengelolaan bangunan cagar budaya. 



 

 42 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Undang-undang No.11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya  

Peraturan Menteri No. 01/PRT/M/ 2015 Tentang Gedung Cagar Budaya yang 

Dilestarikan 

Surat Keputusan Walikota Semarang No. 640/395 Tahun 2018 Tentang 

Penetapan Status Cagar Budaya Kawasan Kota Lama Semarang.  

Burra Charter (1981). Charter for the Conservation of Place of Cultural 

Significance. 

Cooper, Donald, R, C & Emory, William. (1995). Metode Penelitian Bisnis. 

Jakarta : Erlangga.  

Harris, C. W., & Dines. N. T. (1988). Time Saver Standarts for Landscape 

Architecture. New York: McGraw Hill Book Inc. 

Lexy J. Moleong. (1994). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya.  

Muhadjir, N. (1996). Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin. 

Orbasli, Aylin. (2008). Architectural Conservation. 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta  

 



9.43% PLAGIARISM
APPROXIMATELY

0.45% IN QUOTES Q

Report #12322477
BAB I PENDAHULUAN LATAR BELAKANG Cagar Budaya merupakan
kekayaan budaya yang memiliki arti penting dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara yang perlu dilestarikan untuk dapat memajukan
kebudayaan nasional. Benda Cagar Budaya berupa bangunan perlu
dikelola oleh pemerintah daerah dengan meningkatkan peran serta masyarakat
untuk melindungi, mengembangkan dan memanfaatkannya. Kota Semarang
merupakan kota tua yang terbentuk sejak ratusan tahun yang lalu sehingga
memiliki keragaman arsitektur serta disain kota yang kaya dan potensial sebagai
laboratorium pembelajaran disain arsitektur. Sayangnya beberapa tahun terakhir
ditemukan berbagai bangunan yang rusak dan bahkan hancur akibat dibiarkan
terbengkalai. Secara umum masih banyak Bangunan Cagar Budaya yang
terancam kehancuran diantaranya akibat: Banyak Bangunan Cagar Budaya
terletak di lokasi pusat kota yang strategis sehingga Bangunan Cagar Budaya
dihancurkan akibat nilai ekonomi lahan dinilai lebih tinggi daripada nilai manfaat
Bangunan Cagar Budaya tersebut Kurangnya kesadaran pemilik untuk
mengkonservasi Bangunan Cagar Budaya yang mereka miliki akibat minimnya
informasi serta ketidaktahuan akan kewajiban dan nilai manfaat bila
mengkonservasi Bangunan Cagar Budaya yang mereka miliki Ketidakmampuan
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